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ABSTRAK 

 
 

WINDA, NIM: 1211109230, Skripsi: Gaya Bahasa Novel 9 Matahari 

Karya Adenita, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan 

Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Widya Dharma Klaten. 

Penelitian ini dilakukan atas dasar pemikiran bahwa gaya bahasa itu 

memiliki peran penting dalam pemaknaan gaya bahasa. Gaya bahasa merupakan 

bahasa yang indah, bahasa yang mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara 

khas serta gaya bahasa yang memperbandingkan suatu benda atau hal tertentu 

juga memperlihatkan kepribadian penulis. Penggunaan gaya bahasa ini dilakukan 

terhadap novel 9 Matahari. Rumusan dari penelitian ini adalah bagaimana  tema 

dan amanat novel 9 Matahari karya Adenita?, bagaimana jenis-jenis gaya bahasa 

novel 9 Matahari karya Adenita?, bagaimana makna gaya bahasa Novel 9 

Matahari karya Adenita?, bagaimana pengaruh gaya bahasa terhadap tingkat 

keterbacaan Novel 9 Matahari karya Adenita?. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan tema dan amanat, jenis-jenis gaya bahasa, makna gaya bahasa, 

pengaruh gaya bahasa terhadap tingkat keterbacaan dalam novel 9 Matahari karya 

Adenita. Dengan adanya penelitian ini mahasiswa dapat meningkatkan 

kemampuan berbahasa  serta mengetahui gaya bahasa yang digunakan dalam 

novel dan menulis karya ilmiah sehingga tercipta tulisan yang baik dan benar. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif, yaitu data penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang menunjukkan 

gaya bahasa, sedangkan sumber data dalam penelitin ini adalah novel 9 Matahari 

karya Adenita cetakan kedua, tahun terbit 2008, penerbit PT Gramedia 

Widyasarana Indonesia.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah baca 

dan catat. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Hasil analisis data yang ditemukan dalam bentuk-bentuk gaya bahasa 

meliputi gaya bahasa sarkasme, asosiasi, hiperbola, personifikasi, litotes, 

simbolik, retoris, metafora, kontradiksi intermisus, metonimia, metonimis, 

anadiplosis, paralelisme, repetisi, ironi, tautotes, aforisme, eponim pada novel 9 

Matahari karya Adenita. 

 

Kata kunci: Jenis-jenis gaya bahasa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Semua hasil rasa dan pikiran manusia dapat berwujud sebuah simbol. 

Simbol tersebut dapat berupa sebuah materi dan sebuah gerakan. Pada 

dasarnya gaya digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Hampir setiap tingkah 

laku dan perbuatan, disadari atau tidak dilakukan dengan menggunakan 

caradan gaya berbeda. Demikian juga semua hasil aktivitas manusia, yang 

disebut sebagai kebudayaan, diwujudkan melalui cara tertentu, sesuai dengan 

minat, selera, dan kemauan penciptanya (Ratna, 2009:161). Untuk 

mewujudkan selera dan kemauan manusia dapat dilakukan dengan berbahasa. 

Dalam berbahasa manusia membutuhkan gaya untuk menyampaikannya. 

Menurut Tarigan (1985:5) Gaya bahasa dan kosakata mempunyai hubungan 

erat, hubungan timbal balik. Kian kaya kata seseorang, kian beragam pulalah 

gaya bahasa yang dipakainya. peningkatan pemakaian gaya bahasa jelas turut 

memperkaya kosakata pemakaiannya. Itulah sebabnya maka dalam 

pengajaran bahasa, pengajaran gaya bahasa merupakan suatu teknik penting 

untuk mengembangkan kosakata para siswa. 

Kegiatan berbahasa dapat dilakukan dengan menuliskan dalam sebuah 

karya sastra contohnya berupa novel. Oleh karena itu, karya sastra (novel) 

menggunakan bahasa sebagai medianya. Untuk memperindah karya sastra 
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penulis menggunakan sebuah gaya (gaya bahasa). Gaya bahasa dalam novel 

penting untuk dikaji karena berhubungan dengan pemanfaatan bahasa yang 

mempengaruhi pembentukan gaya. Pemakaian gaya bahasa tersebut salah 

satunya ditemukan dalam novel 9 Matahari karya Adenita. Gaya bahasa 

sangat mempengaruhi minat pembaca terhadapsuatu karya karena gaya 

bahasa merupakan salah satu unsur yang menarik dalam sebuah bacaan. 

Karya sastra yang menggunakan gaya bahasa yang komunikatif lebih banyak 

diminati pembaca, apalagi jika disajikan dengan bahasa yang unik dan 

menarik.  

Peranan gaya bahasa dapat menggerakkan atau menghidupkan cerita 

menjadi nilai tersendiri bagi pembaca. Hal ini disebabkan karya sastra adalah 

sebuah karya yang dapat dibaca oleh siapa pun dan juga karya sastra 

merupakan karya imajinatif bermediumkan bahasa yang fungsi estetiknya 

dominan.Bahasa sastra sebagai media ekspresi sastrawan dipergunakan untuk 

memperoleh nilai seni karya sastra, dalam hal ini berhubungan dengan style 

„gaya bahasa‟ sebagai sarana sastra. Dengan demikian, plastis bahasa menjadi 

kebutuhan dalam bahasa sastra agar memiliki fungsi estetis yang dominan 

(Ratna, 2009:62). 

Sastra merupakan karya yang memuat hasil pemikiran, pandangan, 

dan perasaan seseorang yang diungkapkan dengan bahasa yang indah dan 

menariksehingga sastra mengandung nilai estetik yang tinggi (Pradopo, 

1994:23). Nilai estetik dalam suatu karya sastra dapat memberikan 

kesenangan dan manfaat yang baik bagi pembacanya dan juga mampu 
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menafsirkan makna dan hakikat kehidupan. mengemukakan pendapatnya 

tentang orientasi pengertian karya sebagai berikut. 

Menganalisis, menafsir, dan menilai karya sastra adalah orientasi 

karya sastra yang menentukan arah atau corak kritik sastra. Orientasi karya 

sastra itu berdasarkan keseluruhan situasi karya sastra: alam (kehidupan), 

pembaca, penulis, dan karya sastra. Berdasarkan hal itu ada empat orientasi, 

yaitu orientasi mimetik, pragmatik, ekspresif dan objektif. 

 

Jadi, berdasarkan kutipan di atas dapat dikatakan bahwa karya sastra 

merupakan pemikiran, pandangan dan perasaan seseorang dengan bahasayang 

indah dalam menafsirkan makna berdasarkan empat orientasi yaitu  

orientasimimetik,  pragmatik, ekspresif, dan objektifitas. 

Salah satu karya sastra yaitu novel. Novel adalah sebuah karya fiksi 

prosa yang ditulis secara naratif, biasanya dalam bentuk cerita. Umumnya 

sebuah novel bercerita tentang tokoh-tokoh dan kelakuan mereka dalam 

kehidupan sehari-hari, dengan menitikberatkan pada sisi-sisi yang aneh dari 

naratif tersebut (Pujiharto, 2012:8). Novel dianggap sebagai jenis karya sastra 

yang paling lengkap. Di dalam novel terdapat unsur-unsur pembangun cerita. 

Unsur pembangun cerita salah satunya yaitu gaya bahasa atau stilistika.  

Stilistika merupakan studi gaya bahasa dalam kesusastraan. Namun, 

stilistika tidak hanya mempelajari gaya bahasa, tetapi juga studi gaya dalam 

bahasa pada umumnya.Stilistika adalah ilmu yang berkaitan dengan gaya 

bahasa. Stilistika tidak dapat diterapkan dengan baik tanpa dasar linguistik 

yang kuat karena salah satu perhatian utamanya adalah kontras sistem bahasa 
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karya sastra dengan penggunaan bahasa. Tanpa pengetahuan untuk 

menentukan mana bahasa sehari-hari dan mana bahasa yang bukan sastr maka 

stilistika tidak lebih dari sekadar impresionisme belaka (Wellek dan Warren, 

1990:221). 

Yunus (1989: xvii) mengemukakan bahwa hakikat stilistika itu adalah 

pemakaian atau penggunaan bahasa dalam karya sastra, tetapi kesadaran 

tentangnya muncul dalam linguistik. Stilistika dapat dikatakan sebagai studi 

yang menghubungkan antara bentuk linguistik dengan fungsi sastra, seperti 

yang dikemukakan oleh Leech dan Short (dalam Yunus, 

1989:46)“Stylistics,...the study of relation between linguistics form and 

literary function” " “Stilistika,… adalah ilmu yang mempelajari hubungan 

antara bentuk bahasa dan fungsi kesusastraan”. 

Analisis stilistika dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai bagian 

studi linguistik. Pada prinsipnya pusat perhatian stilistika adalah gaya bahasa, 

yaitu cara yang digunakan oleh seseorang untuk mengutarakan maksudnya 

dengan menggunakan bahasa sebagai sarananya. Hal ini cukup beralasan jika 

penulis melakukan telaah terhadap gaya bahasa untuk keunikan dan kekhasan 

pemakaian gaya bahasa novel 9 Matahari karya Adenita. Dalam penelitian ini 

penulis mendeskripsikan jenis-jenisgaya bahasa dalam novel tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas penulisakanmenganalisis gaya bahasa yang 

terdapat dalam novel 9 Matahari karya Adenita. Permasalahan penelitian ini 

memfokuskan menganalisis jenis-jenis gaya bahasa meliputi sarkasme, 
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asosiasi, hiperbola, personifikasi, litotes, simbolik, retoris, metafora, 

kontradiksi interminis, metonimia, dan metonimis.  

Menurut Holman (dalam Sudjiman, 1993:26) stilistika merupakan 

kombinasi dua elemen, yaitu ide yang diekspresikan dan individualitas 

penulis. Jadi, tidak ada dua personalitas yang sama atau dua gaya bahasa yang 

sama. 

Dalam novel 9 Matahari karya Adenita tahun 2008 cetakan kedua 

ini,pengarang menggunakan bahasa dengan pola-pola tersendiri yang 

membedakan dengan pengarang lainnya. Adenita merupakan seorang penulis 

yang kreatif dan membuat Indonesia bangga dengan karya-karya yang 

dihasilkannya. Novel 9 Matahari karya Adenita diminati olehkalangan remaja 

maupun dewasa karena ceritanya sangat menghibur, menarik, 

danmendidiksehingga novel ini menjadi populer. 

Novel 9 Matahari menceritakan seorang tokoh yang bernama 

Tari.Teri merupakan mahasiswi yang kuliah sambil bekerja, yaitu sebagai 

penyiar radio.Tari mencari uang untuk biaya hidup dan membiayai kuliahnya 

sendiri.Dalam menjalani kehidupannya Tari didukung oleh teman-temannya 

dengan motivasi-motivasi dan memberi dorongan kepada Tari untuk 

menyelesaikan kesarjanaannya.Akhirnya Tari dapat menyelesaikan kuliahnya 

dari hasil kerja keras dan dorongan teman-temannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya bahasa yang terdapat 

dalam novel 9 Matahari karya Adenita. Analisis dilakukan berdasarkan jenis-
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jenis gaya bahasa. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Gaya Bahasa 

Novel 9 Matahari karya Adenita”. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraiandari latar belakang,dapat diidentifikasikan 

permasalahan gaya bahasa yang terdapat dalam novel 9 Matahari karya 

Adenita antara lain:Tema dan amanat, jenis-jenis gaya bahasa aferesis, 

aforisme, alonim, anagram, antiklimaks, apofasis/preterisio, arkhaisme, 

elipsis, klimaks, kolokasi, paralelisme, pararima, pleonasme, praterio, 

repetisi, Alegori, alusio, antonomasia, disfemisme, epitet, eponim, 

eufemisme, hiperbola, litotes, metafora, metonimia, onomatope, paronomasia, 

perifrasis, personifikasi, simbolik, simile, sinekdoke, antitesis, kontradiksi, 

oksimoron, paradoks, prolepsis/antisipasi, anifrasis, inuendo, makna gaya 

bahasa,  dan pengaruh keterbacaan novel 9 Matahari karya Adenita.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, peneliti perlu 

memberikan batasan pada beberapa permasalahan yang akan diteliti. 

Penelitian ini lebih terfokus pada tema dan amanat, jenis-jenis gaya bahasa 

sarkasme, asosiasi, hiperbola, personifikasi, litotes, simbolik, metafora, 

kontradiksi interminis, metonimia, metonimis, anadiplosis, paralelisme, 

repetisi, ironi, tautotes, aforisme, eponim; makna gaya bahasa, dan pengaruh 

keterbacaan novel 9 Matahari karya Adenita. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana  tema dan amanat novel 9 Matahari karya Adenita? 

2. Bagaimana jenis-jenis gaya bahasa novel 9 Matahari karya Adenita? 

3. Bagaimana makna gaya bahasa  novel 9 Matahari karya Adenita? 

4. Bagaimana pengaruh gaya bahasa terhadap tingkat keterbacaan novel 9 

Matahari karya Adenita? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan  tema dan amanat novel 9 Matahari karya Adenita. 

2. Mendeskripsikan jenis-jenis gaya bahasa novel 9 Matahari karya Adenita. 

3. Mendeskripsikan makna gaya bahasa novel 9 Matahari karya Adenita. 

4. Mendiskripsikan Pengaruh gaya bahasa terhadap tingkat keterbacaan novel 

9 Matahari karya Adenita. 

 

F. Manfaat 

1. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi atau acuan untuk 

penelitian di bidang gaya bahasa. 
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2. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi ilmu kesusastraan, 

khususnya gaya bahasa yang ada di dalam novel. 

 

G. Penegasan Judul 

1. Gaya Bahasa 

Menurut  Tarigan (1985:5) gaya bahasa adalah bahasa indah yang 

dipergunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan 

serta memperbandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan benda atau 

hal lain yang lebih umum.Keraf (dalam Tarigan, 1985:5) mengemukakan 

pendapatnya mengenai gaya bahasa sebagai berikut. 

Gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa 

secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis 

(pemakai bahasa). Sebuah gaya bahasa yang baik harus mengandung 

3 unsur berikut: kejujuran, sopan-santun, dan menarik. 

 

Jadi, gaya bahasa merupakan bahasa yang indah, bahasa yang 

mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas serta gaya bahasa 

yang memperbandingkan suatu benda atauhal tertentu juga 

memperlihatkan kepribadian penulis. 

 

2. Novel 

Wellek dan Warren, (1990:283) menyatakan bahwa novel adalah 

gambaran kehidupan dankarya sastra memiliki ciri utama, fiktif, rekaan, 

imajinatif, menggunakan bahasa yang khas. Fiktif dapat juga berarti  

rekaan, bukan sesuatu yang nyata atau yang dikonstruksikan.  
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Pengarang memberikan pencerahan bahwa siapa saja yang 

berkemauan keras ingin menimba ilmu, pasti Allah SWT. akan 

membukakan jalan. Jalan itu tidak harus berwujud materi, namun dapat 

berupa hal yang lebih berharga, yaitu persaudaraan, makin terbukanya 

wawasan dalam memaknai hidup, kekuatan untuk mengubah tantangan 

menjadi peluang, dan bahasa yang digunakan pengarang mudah dipahami 

oleh semua kalangan sehingga banyak pembaca yang antusias terhadap 

novel 9 Matahari. 

3. Novel 9 Matahari   

Adalah novel karya Adenita yang diterbitkan oleh PT Gramedia 

Widiasarana Indonesia, cetakan kedua Jakarta pada tahun 2008 sebanyak 

359 halaman. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Agar penelitian ini tidak tumpang tindih baik dalam penguraian 

maupun penjelasannya, maka dibuat sistematika penulisan sebagai berikut. 

BAB I  Membahas latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penegasan judul, dan sistematika penelitian. 

BAB II Merupakan landasan teori, yang memuat teori-teori yang 

digunakan sebagai dasar penelitian secara teoretis. 
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BAB III Membahas metodelogi penelitian, dalam bab ini akan 

diuraikan tentang pengertian metodologi, metode penelitian, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

Bab IV Berisi deskripsi dan analisis data yang mencakup deskripsi 

data dan analisis data. 

Bab V Merupakan simpulan hasil penelitian yang diperoleh dan saran 

dari penulis berdasarkan hasil analisis. 
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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Dalam bab IV telah diuraikan analisis gaya bahasa  novel 9 Matahari 

karya Adenita. Berdasarkan hasil analisis gaya bahasa novel 9 Matahari karya 

Adenita peneliti membuat kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tema dan amanat dalam novel 9 Matahari yaitu seorang mahasiswi dalam 

memperjuangkan dan mewujudkan impian besarnya meraih gelar sarjana, 

walaupun harus bekerja keras serta tekad yang kuat dan bulat, sabar dalam 

menghadapi cobaan, tidak  mudah putus asa untuk meraih cita-cita, setiap 

orang akan bisa mencapai tujuan dan impiannya,  dan kekurangan biaya 

bukanlah hal yang menjadi penghalang untuk mencari ilmu, dan meraih 

cita-cita. 

2. Jenis-jenis gaya bahasa antara lain: sarkasme, asosiasi, hiperbola, 

personifikasi, litotes, simbolik, retoris, metafora, kontradiksi intermisus, 

metonimia, metonimis, anadiplosis, paralelisme, repetisi, ironi, tautotes, 

aforisme, eponim. 

3. Dari hasil analisis dapat disebutkan bahwa bahasa memiliki koherensi 

dengan unsur lain terutama untuk menegaskan, menyangatkan, sehingga 

makna karya sastra mudah dipahami dan makna gaya bahasa yang di 

analisis anatara lain Sarkasme, asosiasi, hiperbola, personifikasi, litotes, 

77 
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simbolik, retoris, metafora, kontradiksi intermisus, metonimia, metonimis, 

anadiplosis, paralelisme, ironi, tautotes, aforisme, eponim. 

4. Keberadaan  adanya gaya bahasa dalam novel ini tidak mempengaruhi 

keterbacaan novel tersebut, tingkat keterbacaan novel tersebut tetap tinggi 

dan bahasa yang digunakan mudah dipahami. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas, Penulis berharap akan 

ada penelitian yang lebih mendalam mengenai gaya bahasa dengan 

pendekatan yang lain sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini, karena 

penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak kekurangannya. 
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